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Abstrak

Rendahnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya adalah hal yang melatarbalakangi penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas 1 di Ml
Miftahul Ulum Bondo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas 1.
Teknik pengsambilan sampel yang digunakan yaitu random sampling. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu angket untuk mengetahui peran orang tua dan dokumentasi untuk memperoleh data hasil
belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji-t. hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh peran orang tua masuk dalam kategori sangat kuat
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak masuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil
perhitungan uji-t diperoleh nilai signifikan pada variabel peran orang tua nilai p > 0.05 sehingga variabel
tersebut adalah prediktor yang tidak signifikan. Pada variabel lingkungan bermain nilai p > 0.05 sehingga
variabel tersebut adalah prediktor yang tidak signifikan.

Kata Kunci: Peran orang tua, Lingkungan, Hasil belajar akidah akhlak.

Abstract

Low attention of parents to the education of their children is the background of this study. This study aims to
determine the influence of the role of parents on the learning outcomes of grade | students at M1 Miftahul Ulum
Bondo. This type of research is quantitative. The sample of this study was grade | students. The sampling
technique used was Random Sampling. The instruments used in this study were questionnaires to determine the
role of parents and documentation to obtain data on student learning outcomes. The data analysis techniques
used are descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, and t-tests. The results showed that the
influence of the role of parents was included in the very strong category and student learning outcomes in the
Akidah Akhlak subject were included in the good category. Based on the results of the t-test calculation, a
significant value was obtained on the parental role variable, the p value >0.05, so that the variable is an
insignificant predictor. On the environment variable play p value > 0.05 so that the variable is an insignificant
predictor.
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PENDAHULUAN

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal pertama kali. Orang tua sangat penting
bagi anak karena waktu bersama orang tua lebih banyak, terutama saat pertama kali memasuki dunia
pendidikan. Anak mendapat pendidikan pertama adalah dari orang tua. Jadi, orang tua harus memberi
motivasi, pujian, kasih sayang, tanggung jawab moral, sosial, dan bertanggung jawab atas kesejahteraan anak
baik didunia maupun diakhirat. (Thalib & Istigamah, 2021).

Memberikan pendidikan kepada anak merupakan kewajiban setiap orang tua. Orang tua mempunyai
peran penting dalam proses belajar anak. Selain keluarga merupakan orang pertama yang mendidik anak,anak
lebih banyak menghabiskan waktu bersama keluarga dari pada di sekolah. Dengan belajar dirumah, anak
mendapatkan perhatian khusus, fasilitas belajar. Dengan ini, anak mempunyai banyak peluang untuk
mencapai prestasi. Dukungan dari orang tua, akan membuat anak semangat belajar dan termotivasi. (Hami &
Yuhendri, 2021). Akan tetapi pada kenyataannya berdasarkan pengamatan dari peneliti, di Desa Bondo masih
terdapat 80% orang tua siswa kelas | di MI Miftahul Ulum Bondo yang kurang perhatiannya terhadap
pendidikan anak-anaknya. Dikarenakan mereka lebih mengutamakan pekerjaan (sebagian besar yaitu nelayan)
dari pada pendidikan anaknya. Hal demikian dapat berdampak buruk bagi anak. Anak jadi malas belajar
mereka lebih suka menghabiskan waktunya untuk bermain, hal ini akan mengakibatkan menurunnya hasil
belajar di sekolah.

Kesibukan orang tua, mempengaruhi peran orang tua terhadap anak. Misalnya menurut (DEWI, 2019)
ibu yang fokus mengurus rumah tangga terutama anak, akan berbeda dengan ibu yang disibukkan dengan
pekerjaannya. Kepribadian orang tua mempengaruhi peran orang tua sebagi seorang ibu. Sedangkan menurut
(Aprinalni & Nurlizawati, 2022) Peran orang tua merupakan cara orang tua dalam mengasuh anak. Dari
pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa orang tua harus menjalankan perannya dengan baik. Selain itu,
lingkungan bermain juga berpengaruh terhadap hasil belajar anak.

Selain peran orang tua, yang mempengaruhi hasil belajar anak adalah lingkungan bermain. Menurut
Ahmad Zaini, (Zaini, 2019) anak sangat menyukai permainan karena menyenangkan, bukan karena pujian
ataupun hadiah. Perkembangan anak dapat meningkat melalui bermain. Dengan bermain anak dapat
bereksplorasi dengan bebas dan menemukan hal baru. Potensi fisik, mental intelektual, dan spiritual anak
dapat berkembang secara optimal dengan bermain. Jadi, bermain bisa menjembatani perkembangan anak
menuju semua aspek. Bakat kreatif dimiliki oleh setiap anak. Kreativitas adalah potensi anak yang perlu
dikembangkan. Dari segi pendidikan, bakat kreatif dapat dikembangkan dan perlu dipupuk sejak dini. Jika
bakat kreatif anak tidak dipupuk, maka bakat tersebut tidak berkembang, dan akhirnya menjadi bakat yang
terpendam dan tidak dapat diwujudkan. Dengan kegiatan pembelajaran yang menarik melalui bermain,
diharapkan kreativitas anak dapat berkembang sejak usia dini. Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan
masalah dalam peneliti ini yaitu “Apakah ada pengaruh peran orang tua dan lingkungan bermain terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas I di MI Miftahul Ulum Bondo”. Adapun tujuan
penelitiannya yaitu untuk mengetahui pengaruh peran orang tua dan lingkungan bermain terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas | di M1 Miftahul Ulum Bondo.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Populasi yaitu kelas 111, IV dan V MI Miftahul Ulum Bondo. Dengan menggunakan random sampling, maka
terpilih kelas 111 sebagai sampel penelitian. Variable penelitian ini yaitu peran orang tua sebagai variable
bebas (independent variable) dan hasil belajar siswa sebagai variable terikat (dependent variable). Penelitian
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ini memerlukan waktu 1 minggu. Mulai dari penyebaran angket, sampai pengumpulan data, yaitu hasil dari
jawaban angket, dan hasil belajar siswa melalui guru wali kelas. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas
1 tahun ajaran 2023/2024, tepatnya disekolah M1 Miftahul Ulum Bondo. Jumlah siswa kelas 1 adalah 19
siswa.

Proses validasi data penelitian melalui pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
angket/kuesioner dan dokumentasi. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang peran orang tua dan
lingkungan bermain. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa. Analisis data
menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif bertujuan untuk memberikan
deskripsi tentang peran orang tua dan hasil belajar siswa. Analisis kuantitatif menggunakan uji t dengan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji t bertujuan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.

Analisis deskriptif ini, untuk menghitung persentase nilai dari instrumen penelitian digunakan rumus
prosentase

P= gx 100%
Dimana (P) adalah prosentase, (f) adalah jumlah bagian, dan (n) adalah jumlah keseluruhan. Sedangkan

penilaian kualitatif mengacu pada kriteria berikut (Arikunto (1991:71), yaitu (81-100) sangat baik, (61-80)
baik, (41-60) cukup, (21-40) lemah, (0-20) sangat lemah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun pernyataan yang diberikan kepada siswa adalah 20 pernyataan berupa angket melalui google
forms.dalam pengisiannya, siswa didampingi orang tuanya karena siswa kelas 1 MI masih sangat dini untuk
mengisi pernyataan, dan belum mampu berfikir rasional. Adapun pernyataannya yaitu meliputi : pernyataan 1-
10 mengenai tentang peran orang tua terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan pernyataan 11-20 mengenai
tentang lingkungan bermain terhadap hasil belajar siswa. Sebaran pernyataannya sebagaimana yang disajikan
pada gambar 1-20.

1. Orang tua meluangkan waktu untuk mengobrol dan memberi nasehat kepada saya agar serius

dalam belajar
® selalu
@ Sering
Kadang-kadang
@ Tidak pernah

24 jawaban

Gambar 1. Orang Tua Meluangkan Waktu untuk Mengobrol dan Memberi Nasehat

Berdasarkan gambar 1, orang tua dalam meluangkan waktu untuk mengobrol dan memberi nasehat
kepada siswa agar serius dalam belajar cukup baik. Yaitu dibuktikan dengan 79,2% siswa menjawab selalu,
16,7% menjawab sering, 4,2% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Hal ini sangat baik
untuk siswa karena paling banyak jawaban adalah selalu. Karena siswa kelas satu masih sangat butuh
bimbingan dari orang tua. Selain itu, siswa juga belum bisa membedakan hal baik dan buruk bagi dirinya.
Oleh karena itu, sebagai orang tua harus memberikan nasehat kepada anaknya.
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2. Orang tua mengatur jadwal belajar saya setiap hari

24 jawaban
@ Selalu
292% @ sering
Kadang-kadang
@ Tidak perah

Gambar 2. Orang Tua Mengatur Jadwal Belajar

Siswa kelas 1 MI sangat memerlukan peran orang tua karena belum mandiri. Salah satu peran orang tua
yang dibutuhkan adalah mengatur jadwal anak setiap hari. Hal yang paling disukai anak-anak adalah bermain.
Jika orang tua tidak mengatur jadwal belajar siswa, maka sangat berdampak terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan gambar 2, orang tua mengatur jadwal belajar setiap hari sudah baik, yaitu ditunjukkan dengan

62,5% menjawab selalu, 29,2% menjawab sering, 8,3% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak
pernah.

3. Orang tua marah ketika saya mendapat nilai yang buruk disekolah
24 jawaban

@ Selaly

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pemah

B
&

Gambar 3. Orang Tua Marah Ketika Anak Mendapat Nilai Buruk

Setiap anak mempunyai kecerdasan masing-masing, dan menghasilkan hasil belajar yang berbeda-beda.
Di masa sekarang, sebagian orang tua masih ada yang memarahi anaknya ketika mendapat nilai yang buruk.
Ada juga yang tetap menyemangati anaknya agar lebih semangat belajar. Hal ini dapat dibuktikan dengan

gambar 3. 20,8% menjawab selalu, 16,7% menjawab sering, 37,5% menjawab kadang-kadang, dan 25%
menjawab tidak pernah.

4. Orang tua mencukupi kebutuhan uang saku saya ketika berangkat sekolah
24 jawaban

® Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pernah

Gambar 4. Orang Tua Mencukupi Kebutuhan Uang Saku

Salah satu faktor yang membuat anak semangat belajar adalah membeli makanan. Oleh karena itu,
orang tua dianjurkan memberi uang saku anak supaya semangat berangkat sekolah dan belajar. Gambar 4
menunjukkan sangat baik. Karena hampir seluruh orang tua mencukupi kebutuhan uang saku anak. Yaitu

dibuktikan dengan 95,8% menjawab selalu, 4,2% menjawab sering, dan tidak ada yang menjawab kadang-
kadang dan tidak pernah.
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5. Orang tua saya menyediakan sarapan pagi
24 jawaban
® Selalu
@ Sering
Kadang-kadang
@ Tidak pernah

Gambar 5. Orang Tua Menyediakan Sarapan Pagi

Selain penting untuk kesehatan, sarapan juga penting untuk memenuhi energi tubuh dan menjadikan
semangat belajar siswa. Namun sebagian orang tua tidak menyediakan sarapan pagi untuk anaknya
dikarenakan faktor kesibukan kerja. Berdasarkan gambar 5 menunjukkan sudah baik. Yaitu dibuktikan dengan

75% menjawab selalu, 16,7% menjawab sering, 8,3% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak
pernah.

6. Orang tua saya mencukupi perlengkapan sekolah (tas, sepatu, buku, dan lain-lain) ketika sudah
rusak
24 jawaban

@ selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pernah

Gambar 6. Orang Tua Mencukupi Perlengkapan Sekolah

Perlengkapan sekolah penting untuk menunjang pembelajaran siswa. Karena dengan mencukupi
perlengkapan sekolah, pembelajaran dapat berjalan dengan tertib dan nyaman. Pelengkapan sekolah juga
mampu menambah semangat belajar siswa. Karena anak menyukai sesuatu yang baru. Gambar 6
menunjukkan sangat baik. Karena dibuktikan dengan 95,8% menjawab selalu, 4,2% menjawab sering, dan
tidak ada yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah.

7. Orang tua memberikan contoh disiplin dalam menjalankan ibadah
24 jawaban

® selalu

@ Sering
Kadang-kadang
@ Tidak pemah

Gambar 7. Orang Tua Memberikan Contoh Disiplin dalam Menjalankan Ibadah

Anak sangat berpengaruh dengan lingkungan sekitar dan cenderung meniru apa yang dia lihat. Oleh
karena itu, orang tua mampu memberikan contoh disiplin dalam menjalankan ibadah. Dengan memberikan
contoh, anak akan mudah meniru tanpa kita paksa. Gambar 7 menunjukkan cukup baik. Yaitu dibuktikan
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dengan 87,5% menjawab selalu, 12,5% menjawab sering, dan tidak ada yang menjawab kadang-kadang dan
tidak pernah.

8. Orang tua mengajarkan tentang tata cara hidup bersosial
24 jawaban
@ selalu
@ Sering
Kadang-kadang
@ Tidak pernah

Gambar 8. Orang Tua Mengajarkan Tentang Tata Cara Hidup Bersosial

Manusia hidup bersosial. Karena manusia tidak mungkin hidup sendiri. Manusia berinteraksi dan saling
membutuhkan satu sama lain. Oleh karena itu, diharapkan orang tua mengajarkan tentang tata cara hidup
bersosial mulai anak usia dini, supaya anak terbiasa berinteraksi dengan temannya tanpa rasa malu. Selain itu,
mengajarkan anak untuk hidup bersosial bermanfaat dalam proses belajar anak. Karena dengan bersosial, anak
lebih aktif dan lebih ekspresif dalam belajar. Berdasarkan gambar 8, menunjukkan cukup baik. Yaitu
ditunjukkan dengan 70,8% menjawab selalu, 25% menjawab sering, 4,2% menjawab kadang-kadang, dan 0%
menjawab tidak pernah.

9. Orang tua saya menambah bahan bacaan/buku yang mendukung belajar agar dapat memperluas
wawasan
24 jawaban

@ selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pemah

Gambar 9. Orang Tua Menambah Buku yang Mendukung Belajar

Selain buku pelajaran dari lembaga sekolah, buku bacaan pendukung juga diperlukan untuk
menambah wawasan belajar anak. Dari gambar 9 menunjukkan bahwa 29,2% menjawab selalu, 33,3%
menjawab sering, 37,5% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan
bahwa kesadaran orang tua masih rendah terhadap buku pendukung atau buku bacaan.

10. Ketika mendapatkan nilai yang baik disekolah orang tua membelikan barang yang sangat ingin
saya miliki
24 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pernah

Gambar 10. Orang Tua Membelikan Barang Ketika Anak Mendapat Nilai yang Baik
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Memberikan reward kepada anak atas nilai yang baik, dapat menambah semangat belajar anak. Anak
akan merasa senang karena usaha belajarnya membuahkan hasil yang memuaskan. Gambar 10 menunjukkan
12,5% menjawab sering, 75% menjawab kadang-kadang, 12,5% menjawab tidak pernah, dan 0% menjawab
selalu.

11. Interaksi dengan teman bermain
24 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pernah

Gambar 11. Interaksi dengan Teman Bermain

Pentingnya anak berinteraksi sosial dengan teman sebaya dari kecil adalah, jika anak main sendirian
keterusan atau keseringan, mereka tidak akan terlatih untuk bersosialisasi ketika dilepas, atau pada saat sudah
dewasa. Mereka mungkin akan sedikit tidak terlatin. Gambar 11 menunjukkan 50% menjawab selalu, 45,8%
menjawab sering, 4,2 menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah.

12. Berbagi dan bertukar pikiran dengan teman bermain
24 jawaban

@ selalu

@ sering
Kadang-kadang

@ Tidak pernah

4

Gambar 12. Berbagi Dan Bertukar Pikiran dengan Teman Bermain

Bertukar pikiran dengan teman, akan menambah wawasan anak.Bermain sangat penting bagi anak
karena ia memberikan landasan utama pada anak untuk belajar, mengeksplor lingkungan sekitarnya,
memecahkan masalah, serta membangun pemahaman tentang dunia. Berdasarkan gambar 12, menunjukkan
41,7% menjawab selalu, 33,3% menjawab sering, 25% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak
pernah.

13. Menjadikan teman bermain sebagai teman belajar
24 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pemah

4

Gambar 13. Menjadikan Teman Bermain Sebagai Teman Belajar
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Manusia adalah makhluk sosial, frase ini bukan hanya menjelaskan kenapa kita tidak bisa hidup
bersendiri, tapi juga bahwa kita belajar, dan berkembang di dalam kondisi sosial. Karena itu pula bukan hanya
bermain, tapi proses belajar konvensional juga akan lebih efektif jika Anak-anak kita melakukannya bersama.
Pada gambar 13 menunjukkan 33,3% menjawab selalu, 54,2% menjawab sering, 12,5% menjawab kadang-
kadang, dan 0% menjawab tidak pernah.

14. Teman bermain menjadi penyemangat dalam proses belajar
24 jawaban

@ selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pernah

20,8%

Gambar 14. Teman Bermain Menjadi Penyemangat dalam Proses Belajar

Teman bisa menjadi penyemangat dalam belajar anak. Yaitu bisa menjadi tolak ukur kemampuan anak
dan supaya anak semangat belajar.Dengan adanya kesamaan perkembangan pola pikir, pengalaman dan
wawasan akan memberikan kemudahan bagi seorang teman untuk memberikan imbas kepada temannya yang
lain. Pada gambar 14 menunjukkan 20,8% menjawab selalu, 54,2% menjawab sering, 25% menjawab kadang-
kadang,dan 0% menjawab tidak pernah.

15. Saling membantu teman jika ada yang membutuhkan pertolongan
24 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pernah

Gambar 15. Membantu Teman Jika Ada yang Membutuhkan Pertolongan

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang tak bisa berdiri sendiri. Oleh karena itu, mereka
selalu membutuhkan orang lain. Dari situ, salah satunya muncul sikap saling tolong-menolong. Membantu
orang lain dapat memberikan beragam manfaat. Misalnya, membuat diri lebih bahagia, sehat, sejahtera,
produktif, hingga bermakna. Pada gambar 15 menunjukkan 91,7% menjawab selalu, 8,3% menjawab sering,
0% menjawab kadang-kadang dan tidak pernah.

16. Teman menjadi penambah semangat dalam proses belajar
24 jawaban
@ Selalu
@ Sering
Kadang-kadang
@ Tidak pernah

Gambar 16. Teman Menjadi Penambah Semangat dalam Proses Belajar
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Dalam setiap proses pembelajaran seorang siswa membutuhkan motivasi belajar. Motivasi belajar ada
dan berfungsi sebagai dorongan bagi siswa untuk melakukan suatu kegiatan khususnya belajar. Motivasi
belajar merupakan suatu penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang berasal dari
dalam diri seseorang dan dari luar dirinya. Teman menjadi salah satu seseorang yang mampu memberikan
motivasi belajar atau semangat dalam belajar. Gambar 16 menunjukkan 54,2% menjawab selalu, 20,8%
menjawab sering, 25% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah.

17. Teman bermain saya rajin mengerjakan tugas sekolah

24 jawaban

@ Selalu
@ Sering
Kadang-kadang

o @ Tidak pernah

Gambar 17. Teman Bermain Rajin Mengerjakan Tugas Sekolah

Siswa akan mendapatkan dukungan penuh serta dia akan termotivasi untuk belajar apabila bergaul
dengan teman sebaya yang berperilaku baik dan memiliki kemauan yang kuat untuk belajar, namun
sebaliknya apabila bergaul dengan teman yang berperilaku malas belajar maka konsekuensi yang didapatkan
individu adalah penurunan belajar atau memiliki motivasi belajar yang rendah. Gambar 17 menunjukkan
29,2% menjawab selalu, 37,5% menjawab sering, 25% menjawab kadang-kadang, dan 8,3% menjawab tidak
pernah.

18. Teman bermain saya sopan kepada orang tua dan orang yang lebih dewasa
24 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang
@ Tidak pernah

Gambar 18. Teman Bermain Sopan Kepada Orang Tua dan yang Lebih Dewasa

Teman sangat berpengaruh dalam pribadi anak. Orang tua perlu membatasi dengan siapa anaknya
bermain. Jika temannya sopan, anak akan meniru sikap temannya. Dan sebaliknya, jika temannya mempunyai
sikap yang tidak baik, maka anak akan meniru sikap tersebut. Pada gambar 18 menunjukkan 83,3% menjawab
selalu, 8,3% menjawab sering, 8,3% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah.

Jurnal Basicedu Vol 8 No 1 Tahun 2024
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i1.7012

888  Pengaruh Peran Orang Tua dan Lingkungan Bermain terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Siswa Kelas 1 Ml — Juharatul Icazain Nafi'ah, Wahyu Firman Aryanto, A. Zainun
Khoirur Rizal
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v8il.7012

19. Saya mengerjakan tugas bersama teman bermain
24 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak pernah

af

Gambar 19. Mengerjakan Tugas Bersama Teman Bermain

Mengerjakan tugas bersama orang lain dan teman akan menambah semangat anak, karena dengan
banyak teman anak tidak bosan belajar dan dapat bertukar fikiran. Gambar 19 menunjukkan 4,2% menjawab
selalu, 16,7% menjawab sering, 41,7 menjawab kadang-kadang, dan 37,5 menjawab tidak pernah.

20. Saya selalu pulang tepat waktu saat selesai bermain bersama teman
24 jawaban
@ selalu
@ Sering
Kadang-kadang
@ Tidak pernah

Gambar 20. Pulang Tepat Waktu Saat Selesai Bermain

Menanamkan kedisiplinan mulai dari hal kecil seperti pulang tepat waktu saat bermain. Selain nilai
disiplin, waktu belajar anak juga tidak terganggu ataupun berkurang dengan waktu bermainnya anak. Pada
gambar 20 menunjukkan 70,8% menjawab selalu, 25% menjawab sering, 4,2% menjawab kadang-kadang,
dan 0% menjawab tidak pernah.

Penilaian Kurikulum Merdeka

4 NISN Nama Sumatif ~ PAS/PAT = Rapor  Capaian Kompetensi

Gambar 21. Nilai Hasil Belajar Siswa Absen 1-5
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Gambar 22. Nilai Hasil Belajar Siswa Absen 6-12

Gambar 23.Nilai Hasil Belajar Siswa Absen 13-19

Tabel Uji Regresi Linier Berganda

Omnibus ANOVA Test

Sum Of df
Squares
Peran Orang 95.9 1
Tua
Lingkungan 21.9 1
Bermain
Residuals 854.1 16

Model Coefficients - Hasil Belajar
predictor estimate SE

intercept 54.458 31.953

Peran Orang 1.363 1.017
Tua
Lingkungan -0.378 0.590
Bermain

Mean F P
Square
95.9 1.797 0.199
21.9 0.410 0.531
534

95% confidence interval

lower Upper t P Stand.
Estimate
-13.279 122.196 1.704 0.108
-0.793 3.519 1.340 0.199 0.35
-1.628 0.873 0.640 0.531 -0.165
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Pada tabel ini menunjukkan sum of squares variabel independent peran orang tua memberikan
sumbangan sebesar 95.9 dan variabel independent lingkungan bermain sebesar 21.9 yang dapat
mempengaruhi variabel dependent atau hasil belajar. Kolom estimasi menunjukkan intercept, koefisien X1
dan X2. Oleh karena itu, persamaan garis regresi Y sama dengan 54.458+1.363, X1+)-0.378)X2+elemen.

a. Pada variabel peran orang tua nilai p > 0.05 sehingga variabel tersebut adalah prediktor yang tidak
signifikan.

b. Pada variabel lingkungan bermain nilai p > 0.05 sehingga variabel tersebut adalah prediktor yang tidak
signifikan.

Menurut Juwariyah (2010: iv) ada tiga faktor yang berpengaruh dalam perkembangan anak. Ketiga
faktor tersebut yaitu:
a. Faktor keluarga
Keluarga merupakan tempat penddikan anak yang pertama. Keluarga juga yang pertama
membentuk Kepribadian anak juga dibentuk pertama kali di lingkungan keluarga. Oleh karena itu kedua
orang tua dan seluruh anggota keluarga diharuskan untuk memberi contoh yang baik terhadap anak.
b. Faktor sekolah
Pendidikan anak yang kedua adalah sekolah. Dalam hal ini yang bertanggung jawab dalam
pendidikan anak adalah guru. Guru tidak hanya membentuk prilaku anak supaya baik dan sopan, namun
juga mengajarkan pembelajaran sebagai bekal untuk menghadapi tuntutan zaman.
c. Faktor lingkungan
Selain keluarga dan sekolah, lingkungan juga trmasuk faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Sebagai orang tua yang bertanggung jawab atas pendidikan dan tumbuh kembangnya
anak, sebaiknya memilih lingkungan yang baik untuk tumbuh kembang anak. Karena lingkungan yang baik
akan berpengaruh baik pada anak, dan sebaliknya lingkunga yang buruk akan berdampak buruk pula
terhadap anak.(Azizah:2017)

Dampak penelitian ini terhadap perkembangan keilmuan adalah guna mengetahui seberapa besar peran
orang tua dan lingkungan bermain terhadap hasil belajar siswa. Dan sebagai bahan kajian dalam penelitian
yang sifatnya sama.

KESIMPULAN

Dari pembahasan yang sudah dijelaskan, bahwa peran orang tua dan lingkungan bermain
mempengaruhi hasil belajar siswa. Yaitu dibuktikann melalui penelitian kuantitatif menggunakan uji regresi
ganda melalui jamovi. Hasil dari penelitian tersebut tersebut adalah pada variabel orang tua adalah prediktor
yang tidak signifikan. Dan pada lingkungan bermain adalah prediktor yang tidak signifikan.
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